
LAPQRAN PENEUTlAN 
DIK SUPLEMEN UNIVERSITASAIRLANGGA ~,1 JUH 2005 

TAHUNANG~RAN2003 f P A~ER AN 1 

STUD! PERBEDAAN TINGKAT ORGANISASI 
PEMBELAJARAN PADA FAKULTAS PENERIMA DAN 

BUKAN PENERIMA PROYEK PROGRAM KOMPETITIF 
D! UNIVERSITAS AIRLANGGA 

I'cnchtl: 

Drs. Scger Handoyo. M.Si. 
Dr. Fendy Suhari ad i. M.Sc. 

Drs. Suryanto, M.Si. 

LEMBAGA PENELITIAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
Dibiaya l OJeh Dana DJ K Suplcmcn Univcrsitas AirJangga Tahun 2003 

SK Rektor Univcrsitas Ai rlangga Nomor 4624/J03/ 1'C/2003 
Ta nggrtl 13 Juni 2003 

Nomor Urut 46 

FAKUlTAS PSIKO lOC I 
UNIVERSITA S AI1U,ANGGA 

Nopcmber, 2003 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN STUDI PERBEDAAN TINGKAT ... SEGER HANDOYO



1 'Jr-"'/ERSITIEl: AND ((lIIEGe~-PVALUATfDrl 

;J. vrllvi'''-> ,""If S ->I"D (oU~6t'r - FAC UL:ry 

LAPORAN PENELITIAN 
DIK SUPLEMEN UNIVERSITAS A1RLANGGA 

TAHUN AtIGGARAN 2003 

fCi< 
i<i<e, 

378 1;1.;<, ?I 
+I tl v, 

<;. 

STUD! PERBEDAAN TINGKAT ORGANISASI 
PEMBELAJARAN PADA FAKULTAS PENERIMA DAN 

BUKAN PENERIMA PROYEK PROGRAM KOMPETITIF 
D! UNIVERSITAS AIRLANGGA 

111111111111111111111 11 11111111111111111111111111111 111 

' 0171041 41" 

Pcncliti: 

Drs. Seger Handoyo. M.8i. 
Dr. Fcndy Suhariadi , M.Sc. 

Drs. Suryanto, M.Si. 

O{ 7104(41 
LEMBAGA PENELITIAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

Di bia)'il i O leh Da na D1K Suplemcn Universitas Airl,mgga Tahun 2003 
SK Rektor Universitas Airlangga Nomer 4624/J03jPGj2003 

Tan ggal1 3 jUlli 2003 
Nomer Urut 46 

FAKUlTAS r S l KOlOG I 
UNIVE RSITAS AlnLANGGA 

Nopcmber, 2003 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN STUDI PERBEDAAN TINGKAT ... SEGER HANDOYO



DEPARTEMEN PENDlDIKAN NASIONAL 

UNIVERSITAS AIRLANGGA 
LEM~AGA PENELITIAN 

1. Pusllt Pornbangun.n Roglonal 
2. Pusllt Ob.t Tr.dl,lon.1 
3. PusHt Pongomb.ngan Hukum f59235a.4) 
... Pu,lIt Lingkung.n Hldup (5995718) 

5. pu.m Pengemb.ng.n Gill (5995720) 
6. Pu,IIIJStudl Wanlt.{5995122j 
7. Pu,ut Olan Rag' 
a. pu.m 810.norgl 

9. Pu.Ht K'ponduduk;1n dan 
P,mb.ngunan (5995719) 

10. PusUIJ Keillhatan RoptOduksl 

Kampus C Unair, JI. Mulyorejo Surabaya 60115 Telp, (031) 5995246, 5995248 , 5995247 Fax. (031) 5962066 
E-mail : Ipunair@rad,netid • hllp:lfwww.geocities.comiAlhens/Olympus/6223 

IDENTlTAS DAN PENGESAHAN 
LAPORAN AKHIR HASIL PENELITIAN 

1. JudulPenelitian : Siudi Perbednnn Tingka t Organisnsi Pembclajnran 
Padn Fnkullns Penerima dan Duknn Penerima 
Proyek Progra m Kompetilif Di Universitas 
Airlnngga 

.. Mncnm Pcnclilinn : 0 Fundnmcn1nl 0 Ternpnn 0 Pengembnngnn 

· Kalegori Penelilian : 01 On 0 111 
2. epala Poyek Penelilian 

.. Nama lengkap dnn Gelar : Drs. Seger I-Iandoyo, M.Si. 

· Jenis kelamin : Laki-Laki 

: PennIa (Gal. III/c) 131 967 668 C

j
. PangkntlGolongan dnn NIP 

JlIbntnn Seknrnng : Stnr Pengajnr 

Pslkologi FakullnslPuslitlJurusnn : 

~ 
Univ/lnsJAkndemi 

llidang IImu ynng dilelili 

3. ~umlnh Tim Penelili 

4. akasi Penclitinn 

5. erjnsamn dengan Instansi lain 

1 
Nama lnslansl 

· Alnmnl 

6. f ngkn wnklu penclltinn 

7. iaya ynng dipcrluknn 

8. el1linar Hasi! l'cnclitian 

• Diinksnnnkan Tnnggnl 

· Hasil Pcnclilian 

: Universitns Airlnngga 

: Ihnu Psikologi 

: 3 (figa) orang 

: Fnkultns Psikologi Unh'ersitRs Airlangga 

. -

. -
: 5 Dulnn 

: 3.500.000,00 

13 Nopcmber 2003 

( ) Dnik Seknli (V)Uaik 

( ) Sedang ( ) Kurang 

£'" 
Surnbaya, 13 Nopc mber 2003 

lPUNAI .lin. 

, , Mcngctah ui/Mcngesllh kiln 
a .n., ~ cktor 

\1 .... ~ _ ~t.u..!t.Lcm~ a Pcnclitinn, 
,; . -
\ it .. Jfror. Dr ~~. 

«+; ,'-.~~ \"'''!- 1/ NIP 130701 125 
~,j5'A P(\'~\.~ 

-------
P,~e , 004112/2003 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN STUDI PERBEDAAN TINGKAT ... SEGER HANDOYO



KATAPENGANTAR 

Puji syukur dipanjatkan atas terselesaikrumya penelitian ini. Penelitian ini didorong 
oleh keprihatinan atas masih rendahnya kualitas pendidikan tinggi di Indonesia secara 
umum. Persoalan tersebut dipandang juga sebagai persoalan pengelolaan organisasi, 
bukan sekedar persoalan proses belajar mengajar. Oleh karena itu, penelirian ini 
mencoba untuk melihat praktek pembelajaran organisasi (Organizational Learning) 
di institusi pcrguruan tinggi. Pcnelitian ini merupakan pcnclitian pendahuluan yang 
diharapkan dapat memicu penelitian-penelitian yang lebih mendalam tentang topik 
tersebut. Semoga hasH yang diperoleh berguna bagi kita semua. 

Peneliti. 
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IUNGKASAN 

STUDI PERBEDAAN TING KAT ORGANISASI I'EMBELAJARAN PADA 
FAKULTAS PENERIMA DAN BUKAN PENER IMA I'ROYEK PROGRAM 
KOMI'ETITI F DI UNIVERS ITAS ALRLAl'fGGA (Seger Handoyo, Fendy Suhariadi , 
Suryanto) 

Pcnclitian ini dimaksudkan untuk menjawab pennasalahan Sejauh mana Tingkat 
organisusi pcmbeJajaran Fakultas Penerima dan Bukan Penerima Proyek Program 
Kompctitif di Lingkungan Universitas Airlangga? dan apakah Fakultas Penerima Proyck 
Program Kompet itif di Lingkungan Uni versitas Airlangga memiliki tingkat olganisasi 
pembelajaran yang Icb ih tinggi dibandingkan Fakultas bukan penerima? . 

Penelit ian dilakukan di Fakultas Psikologi sebagai fakultas yang tidak mcndapatkan 
program kompcliti f dan Fakultas Fannasi sebagai fakultas yang tclah mendapatkan 
program kompctiti f QUE-Project. Dua fakultas terscbut dipilih dcngan pcrtimbangan 
praklis dan kesesua ian dengan tujuan pene li tian . Seluruh responden sejumlah 45 orang 
dengan rincian 20 responden dari fakultas Psikologi dan 25 orang dari Fakultas Fannasi. 

Variabc l sentral dalam penclitian ini adalah Tingkat organisasi pembelajaran dan jeni s 
f'ak ultas penerima proyek program kompctitif. T ingkat pcmbelajaran organisasi dalam 
pene li tian ini didefinisikan sebagai kcmampuan pcmbelajaran organi~dsi yaitu proses
proses dan praktek-praktek yang meningkatkan pembelajaran. Proses-proses dan 
praktck-praktek terscbut meJ ipuli 10 (sepuluh) e lemen, yaitu : 

I . scanning imperative 
2. Performance gap 
3. COllcern for measurement 
4. Organi=atiol1al curiosity 
5. Climate uf openness 
6. CUlltillUO IIS education. 
7. Operatiollal variety. 
8. Multiple advocates. 
9. Involved leadership 
10. Systems perspective 

Variabcl tersebut diukur dengan menyandarkan pada Orgal1i:=ational Learning InventOty 
- Facilitllting Factors dari Anthony 1. DiBella. ReJiabilitas alpha alat ukur terscbut 0,98. 

J-Iasil peneiitiall rnenunjukkan bahwa secara dcskriptif terdapat pcrbedaan antar t~lkultas 
dalam tingkat pembelajaran organisasi. Sedangkan dalam pengujian stati stik dipero leh 
hasil bahwa dcngan taraf signifikansi 5% tidak ada perbedaan kapabilitas pembelajaran 
organisasi antara Fakultas Fannas i yang mempcroleh QUE Project dengan Fakultas 
Psikologi. Bagaimanapun apabi la taraf signifikansi diperbesa r sampai 15%, maka akan 
tcrdapat pcrbedaan pada clemen Scanning Imperative, COlltinuous Education, Multiple 

dvoellle, dan Involved Leadership. Scdangkan secara total, perbedaan terjadi pada tara r 
signi fi kansi 16,9%. 
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i\. Lalar I3ciakang 1'.'lasalah. 

llA II I 
PENOAt-IULUAN 

Pcrguman Tinggi selah. d il llntlli lIllwk mcnunjukkan kU<l lilasnya scjak 

awal pCfl llm hu ilannya. Oleh karcna illl kO llscp kua litas schcnamYil bukanlah hal 

bam di dun ia Pcrgunlan Tinggi. Dagaimanapull pada talulIl \990-an dapa! 

digmnbarkan sebagai dekade pcningkatlln pcrhatian Icrhadap kualitas di 

I>crguman Tinggi, sehingga berakibat bertlllllbuh sccara r esat pengetahuan dan 

pcmahaman (entallg kebijakan VX)/icy) dan praklck (praclice) kualitas dalarn 

bidang pemlidikan linggi (Rolfe, 1996 dalam Gephart & Marsiek , 200 I). 

Pcndidikan linggi eli Indonesia pun tidak kClingga lan dalam berupaya 

mcningkalkan kual ilas. Dengan dalih lIsaha mcnghadapi tantangan lIlasa depan 

dimana ilmu pcngclahuan dan Icknologi merupaknn slIlllbcr pcnggcrak lIlama 

pcrtllmbuhan ekonollli aInu bahkan kcmajutln kchidupan Illasyarakat di sebagian 

besnr negarn di dunia, Direktoral Jendra! Pcndidikun Tinggi Departclllen 

Pcndid iknn dan Kcbllda ~'ann mcngeluarkan Kerangka Pengcmbangan Pcndidikan 

Tinggi Jangka Panjang 1996 ·2005 (Oi rjen Oikti, \995). Oalam pcnataan sislcm 

pcndidikan linggi sebaga i bagian dari sislcm pcngcmbangan pendidikan linggi di 

Indonesia, kual itas dilctakkan scbagai konsep scnlral. 

Direkl oral Jendral PClldidikan Tinggi Dcpanemen Pendidikan dan 

Kcbud<lyaan mcnunjuk manajcmcn mUlu scbagai kunci unluk mcningkatkan 

kual il as pendidikan lingg1 (Dirjcn Dikti. 1995). Dengan dasar I>cmikiran terscbut 

KP PJT 1996 · 2005 mcnyal"akan bahwa penmaan manajemcn pcndidikan linggi 
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diangkat sebagai pennasalahan penting, selain persoalan relevansi dan kualitas 

lulusan dan pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan tinggi. 
" 

Penataan manajemen pendidikan tinggi dilakukan dengan mengajukan 

paradigma baru penataan sistem pendidikan tinggi. Ada lima komponen acuan 

dasar dalam paradigma tersebut, yaitu: 

1. hasil dan kineIja Perguruan Tinggi harns setalu mengacu pada kuaJitas 

yang berkelanjutan. 

2. kualitas berkelanjutan yang dilandasi oleh kreativitas, ingenuitas, dan 

produktivitas pribadi sivitas akademika dirangsang oleh pata manajemen 

yang berasaskan otonomi. 

3. Otonomi Perguruan Tinggi barns senafas dengan akuntabilitas mengenai 

penyelenggaraan, kineIja dan hasil perguruan tinggi. 

4. Hak masyarakat untuk memperoleh informasi yang handal dan sahib 

mengenai penyelenggaraan, kinerja dan hasil Perguruan Tinggi 

diaktualisasikan melalui proses akreditasi oleh Badan Akreditasi Nasional. 

S. Tindakan manajerial utama yang melandasi pengambilan keputusan dan 

perencanaan di Perguruan Tinggi adalah proses evaluasi. 

Secara visual paradigma manajemen pendidikan tinggi itu dapat 

digambarkan sebagai suatu tetrahedron dengan otonomi, akuntabilitas, akreditasi 

dan evaluasi masing-masing sebagai salah satu dari keempat sudutnya, dan 

kualitas di titik pusat badan tetrahedron. (catatan: pada tabun 2002 ditambahkan 

kcpemimpinan). 
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Direktorat Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional mulai 

sekitar 10 tabun terakhir ini mengembangkan program-program kompetitif, 

seperti QUE-Project, TPSDP-Project, untuk menstimulasi perkembangan kualitas 

pendidikan tingkat sarjana dengan memberikan grant yang cukup besar. Program 

kompetitif tersebut berlandaskan pada paradigma manajemen pendidikan tinggi 

yang dinyatakan diatas. Fakultas Fannasi Universitas Airlangga merupakan salah 

saW Fakultas di Iingkungan Universitas Airlangga yang telah berhasil 

mendapatkan QUE-Project. 

Kaplan dan Norton (daJam Gephart & Marsick, 2001) menyatakan bahwa 

organisasi pembelajaran merupakan elemen penting yang memberikan kontribusi 

untuk mencapai kinerja organisasi. Ketika suatu fakultas mendapatkan program 

kompetitif, maka stimulasi dan motivasi untuk menyelesaikan persoalan-persoalan 

semakin besar. Persoalan tersebut menstimulasi fakultas tersebut uotuk selalu 

memperhatikan akibat dari tindakannya dan segera merubahnya ketika tindakan 

tersebut tidak tepat. Dengan demikian secara teoritis, fakultas yang memperoleh 

grant program-program kompetitif akan lebih menjadi organisasi yang terus 

menerlls berkembang dan meningkatkan kapasitasnya untuk belajar, beradaptasi 

dan berubah dalam budayanya. 

B. Perumusan Masalah 

Sejauh mana Tingkat organisasi pembelajaran Fakultas Penerima dan 

Bukan Penerima Proyek Program Kompetitif di Lingkungan Universitas 

Airlangga? Apakah Fakultas Penerima Proyek Program Kompetitif di Lingkungan 
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Universitas Airhmgga memiliki tingkat organisasi pembelajaran yang lebih tinggi 

dibandingkan Fakultas bukan penerima? 

C'. Tlijuan Pcnclitian 

Pcnclitian illi bcrtujuan untuk mcngukur tingkat organisasi pcrnbclajaran 

pada fakultas Penerima dan Dukan Penerima Proyek Program Kompetitif di 

Lingktmgan Universitas Airlangga. 

D. Manfaat Pcnclitian 

Mantaat penelitian ini didasarkan pada tantangan-tantangan yang dihadapi 

oleh pendidikan tinggi di Indonesia, khususnya Perguruan Tinggi Negeri, yaitu: 

;; Peiiiligkahlll lunlutaii kualitas 

II Pcnurunan sumber dana pcmcrintah 

== Peningkatan persaingan dalam pengadaaan program pendidikan tinggi 

II Peningkatan tuntutan pengguna lulusan 

Menghadapi tantangan tersebut, Perguruan Tinggi Negeri harus terns 

menerus mengcmbangkan diri. Fakultas merupakan unit organisasi yang berkaitan 

langsung dengan proses pembelajaran di program-program studio Dengan 

demikian fakultas adalah kunci peningkatan kuaJitas pendidikan tinggi di 

Indonesia. Asumsi teoritisnya adalah semakin tinggi tingkat organisasi 

pembelajaran suatu perguruan tinggi semakin besar kemungldnannya untuk 

mampu menghadapi tantangan tersebut. 
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BABII 
LANDA SAN TEORI 

'-
A. Perguruan Tinggi dan Pota Pengembangannya. 

Pola pengembangan perguruan tinggi eli Indonesia mengacu pada 

Kerangka Pengembangan Perguruan Tinggi (KPPT) yang saat ini sudah berada 

pada KPPT Jangka Panjang III (Jihat KPPT JP III dalam www.dikti.org). Pokok-

pokok pikiran dalam KPPT JP III menyebutkan bahwa Pendidihll Tinggi perlu 

memperhatikan : 

I. Masalah-masalah yang berkaitan dengan perilaku efektif sis tern dalam 

peran kelembagaannya serta keefektifan dalam rnenyelenggarakan 

fimgsi sistemiknya. Hal ini menyangkut penataan sistem 

2. Mutu dan relevansi yang meliputi pendidikan, penelitian, pengabdian 

kepada masyarakat. sllmberdaya. pendidikall tillggi. dan pembinaan 

mahasiswa. 

3. Terbatasnya kapasitas per!,'lIruan tillggi negeri dalam memberikan 

kesempatall kepada keJompok penduduk berusia 19-24 tabun untuk 

memperoleh pendidikan tinggi; dan asimetrisnya penyebaran geografis 

perguruan tinggi berkapabilitas tinggi sehingga (a) kesempatan bagi 

calon mahasiswa potensial di daerah untuk memperoleh pendidikan 

tinggi yang baik terbatas, serta (b) akses bagi pelaku pembangunan 

daerah kawasan Indonesia bagian barat dan bagian timur ke 

sllmberdaya pembangunan yang handal juga terbatas. Dua masalab ini 

menyangkut pemerataan pendidikan tinggi. 
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Pola pengembangan tersebut dicapai dengan menggunaY.an paradigma 

barn, yang menjadi acuan dasar penataan sistem pendidikan tinggi. Paradi
b
'll1a 

" 

barn tersebut adalah kualitas, otonomi, akuntabiIitas, akreditasi dan evaJuasi yang 

bersandar pada lima komponen acuan dasar Penataan-Sistem Pendidikan Tinggi 

sebagai berikut: 

I. Hasil dan kinetja perguruan tinggi harus selalu mengacu pada kualitas 

yang berkelanjutan. 

2. Kualitas yang berkeJanjutan yang dilandasi kreativitas, ingenuitas 

dan produktivitas pribadi Sivitas akademika, dapat dirangsang oleh 

pcnm manajemen yang bcrasaskan otonomi. 

3. Otonomi perguruan tinggi senafas dengan 

akuntabilitas/pertanggungjnwaban mengenai penyelenggaraan, 

kinerja dan hasil perguruan tinggi 

4. Hak masyarakat untuk memperoleh infonnasi yang handal dan syahih 

mengenai penyelenggaraan, kinetja dan hasil perguruan ringgi, 

diaktualisasikan melalui proses akreditasi oleh Badan Akreditasi 

Nnsional. 

5. Tindakan manajerial utama yang melandasi pengambilan keputusan 

dan perencanaan di perguruan tinggi adalah proses evaluasi. 

Persoalan relevansi menjadi faktor penting dalam pengembangan 

perguruan tinggi. Pendidikan tinggi harus rei evan dengan memperharikan : 

I. Pasar kerja yang berkembang di luar lingkungan pendidikan ringgi, 

sedang mahasiswa selalu menganggap bahwa pendidikan tinggi adalah 
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s.lrana lInluk dapa! mcmasuki pasar kcrja, mahasiswa dan lui ll san 

mcnunlUt bckal pClldidikan ~.ang Icbih rclcvan dcngan dunia kcrja. 

2. Karena kcperluan dan pili han, pemn Icmbaga penel ilian 

industrilswasta dan pClllcrintah/publik mcnjadi lcbih besar, schingga 

ihnu pcngctahuan dan tcknologi mulai dihasilkan , dikcmballgkan dan 

disyahihkan di luar lingkungan pcnd id ikan linggi. 

Oisamping ha l-hal Icrscbut , dua kccendcrungan yang menjadi pcnyebab 

lIIama pcrubahan di masyarakat . juga sangat mcmpcngaruhi tata hubungan alllara 

pcndidikan linggi dengan industri dan pemcrinlah. Dlia kcccndcnillgan lersebut 

adalall : 

I. Llj ll yang san gal dipcrcepm ihnll pcngclahllan dalam pcrubahannya 

dari konscp, pcnemuan dan aplikasi kc amh kadailiwarsaan 

{"obsolesce/Ice 'j. Kccendcrllngan illi mClllaks.l pendidikan linggi lIntuk 

mampu mcmprmcs ilmn pcngclahnan dan Icknologi dcngan Icbill 

ccpat (fungsi pcnclitian) dan harus dapat mcmbekali lulusannya 

dcngan kemampllan 1I1l1uk 'sclahl bclajar' karena sifa t ilmu 

pcngctalumn dan Icknologi yang selalll benlbah dcngan cepat. 

2. Globalisasi komunikasi dan infonllasi. Keccnderungan IJlI 

mcningkatkan peluang unHlk !Crjadinya kerjasama antar lembaga yang 

mcngilasilkan mauplIn yang menggullakan ilmn pcngelahuan dan 

tcknologj. 

Mempcrhatikan kcadaan lingkulIgml yang selalll berubah tcrscbul. maka 

pcrgllnJan linggi lidak akan mampu bcnahan hid up dcngan kcadaan diri yang 
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statis. Perguruan tinggi harns secara terus menerus memonitor Jingkungan dan 

merespon secara proaktif dan adaptif perubahan yang terjadi. 
" 

Perguruan tinggi, seperti hal dengan institusi bisnis, harns menjalin 

hubllllgan dengan perguruan tinggi lain dan bahkan juga dengan institusi diluar 

erguruan tinggi. Hal ini merupakan amanat dalam KPPT JP III dengan dasar 

pemikiran penyebab sebagai berikut: 

1. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknoJogi yang pesat, pasti akan 

berdampak pada pola produksi barang dan jasa yang diiaksanakan oleh 

industri dan Pemerintah. Hal ini akan mengaki!>atkan adanya 

keperluan untuk pelatihan dan pendidikan ulang bagi sumberdaya 

manusia pada tingkat pendidikan tinggiltersier yang dapat menjadi 

program yang direncanakan bersama. 

2. Deregulasi ke arab pasar terbuka. akan diiringi dengan pola persaingan 

yang lebih tajam, yang akan menimbulkan usaha untuk inovasi dan 

improvisasi dalam menghasilkan barang dan jasa. Laboratoria di 

perguruan tinggi, industri dan DepartemenIPemerintah dapat 

merancang kerjasama jangka panjang yang dapat mengantisipasi 

keperJuan tersebut. 

3. Kebijakan Pemerintah yang ditujukan untuk (ebih meratakan hasil 

pembangunan (seperti Inpres Desa Tertinggal, Peningkatan Usaha 

Keci( dan Koperasi, Peningkatan dan Pelestarian Lingkungan Hidup, 

Pemantapan Desa Transmigrasi, dan lain-lain) memerlukan pengkajian 
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awaI, perencanaan pelaksanaan program dan evaluasi basil serta 

dampak, dimana perguruan tinggi dapat berperan. 
" 

4. Penelitian di perguruan tinggi dapat diarahkan sedemikian rupa, dalam 

bentuk penelitian bebas ataupun dalam kerangka kerjasama, sehiogga 

hasilnya dapat lebih mudah diserap dalam upaya untuk meningkatkan 

mutu danproduktivitas industri dan Pemerintah. 

KPPT JP III telah hampir usia waktunya. Saat ini pemerintah telah menyiapkan 

pola pengembangan yang disebut dengan KPPT JP IV. Bagaimanapun Hasil yang 

dicapai sampai saat ini masih sangat lemah. 

B. Program KompetitifDirjen Dikti 

Untuk menyiapkan swnber daya yang berkualitas, sejak pertengahan tabun 

1990-an Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi secara sistematik dan terprogram 

telah mengimplementasikan pola pengembangan pendidikan tinggi sesuai dengan 

paradigma barn pendidikan tinggi. Salah satu aspek yang dikembangkan adalah 

peningkatan kapasitas institusional (institutional capacity building) dan 

peningkatan mutu dan relevansi pendidikan tinggi melalui program pendanaan 

seperti DUE, QUE, DUE-like, TPSDP, dan lain-lain. 8eberapa dari program 

pendanaan tersebut telah berakbir dan telah berhasil meningkatkan kualitas 

program penaidikan tinggi khususnya Program Sarjana dan Diploma. 
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C. Organisasi PembeJajaran Sebagai Landasan Dasar Kemajuan 

I. Pengenian Organisasi Pembelajaran 

Berbagai pandangan tentang organisasi pembelajaran berikut ini 

menunjukkan babwa konsep ini dapat diartikan dalam berbagai cara. 

Hagalmanapun ada beberapa kesamaan dalam pandangan-pandangan terse but 

yang dapat diperhatikan. Pengertian pertama datang dari Argyris (1977, dalam 

Srikanthan, 2003) yang berfokus hanya pada proses: 

"Organizational learning is a process of detecting and correcting error . .. 

Satu tabun berikutnya. Argyris & Schon (1996) memperJuas definisi 

organisasi pembelaja..-an dengan menambahkan pembelajaran individu dan 

pengetah lIan organisasi: 

"organizational learning occurs when members f the organization act as 
learning agent for the organization, responding to changes in the internal 
and external environment oj the organization by detecting and correcting 
errors in theory-in-use and embedding the results of their inquiry in 
private images and shared maps of the organization . .. 

Duncan & Weiss (1979) juga memberikan fokus pada proses dalam 

detilllsmya, tidak memasukkan individu seeara eksplisit dengan tetap menyebut 

pengetahuan organisasi: 

"organizational learning is dejined here as the proces~ within the 
organization by which knowledge about action-outcome relationships and 
the effect of the environment on these relationships is developed II 

F10J & Lyles (1985) memberikan definisi berikut ini: 

"organizational learning means the process of improving actions through 
beler knowledge and understanding . .. 
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Definisi ini memasukkan pengetahuan organisasi, tetapi tidak individu 

sebagai agen pembelajaran. Definisi tersebut juga menyiratkan bahwa 

pembelajaran organisasi hanya terjadi ketika tindakan dapat diperbaiki, tidak 

hanya perubahan pengetahuan organisasi. 

Stata (1989) memberikan definisi yang menekankan pada organizational 

knowledge base: 

"First, organizational learning occurs through shared insight, knowledge 
and mental models. Second, learning builds on past knowledge and 
experience - that is, on memory. " 

Staehle (199], dalam Gephart, & Marsick, 2001) memfokuskan pada 

knowledge ha.'ie dan memasukkan learning .\ystem: 

"Organizational learning is a further development of a knowledge base, 
which is shared by a/l members of the organization. A decisive dijforence 
between the organization and the individual lies in the fact that 
organizations have developed more or less as person-independent 
learning systems. " 

Pawlowsky (2001) mencoba memformulasikan definisi dengan 

mengkombinasikan berbagai definisi berbeda dalam satu pengertian tunggal: 

"organizational learning is a process 
that comprises a change in the organizational knowledge base 
that happens in an interplay of individual and organization 
that take po/ce through the inter actio with internal and/or external 
environement 

- that is executed in view of the governing theory of action 
that leads to an adaptation of the system to the environment 
that helps to gain a higher level of problem solving capacity. " 

Menurut Pawlowsky, tidak ada cara untuk membuat justifikasi atas 

berbagai wacana tentang pembelajaran organisasi kecuali dengan 

mengkombinasikan berbagai pandangan yang berbeda. Pandangan Pawlowsky 
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mcndapat kritikan dari Nee re (200 J). Dcfinisi Paw[c,wsky teJah 

mcncampuradukkan alit am proses (organi=atiollal leaming) dcngan subyek (77Je 

I.caming Organi=atiol1). Dalam perscpsi ideal kedua hal illl bcrbcda dan tidak 

dapat dikombinasikan (Neere, 2000). 

Defini si lain dan pembetajaran organisasi datang dari Kim (1993): 

"orgallizalional learning is defined as increasing ( m organization's 
capacity 10 lake ejJeaive acliol/. " 

Dcfinisi in i menyirntkan adanya kemungkinan tindakan diperbaiki , tctapi 

tidak peril! harus ada scpcni yang dinyatakan oleh Fiol & Lyles. 

Jad i dapal di lihat bcgitll beragamllya pcngcnian tenlang elllbeJajaran 

organisasi. Garvin (2000) mcngeluhkan hal itll dan mcmbenkan pandangan balm'a 

'·Hampir scmua akademisi menunandang pembelajaran orgmlisasi sebagai satll 

proses yang lin/old over lime dan mcngkailkannya dcngan pcnerimaan 

pcngetahuan dan pen ingkatan kinerja. Tctapi mereka memiliki pandangan yang 

bcrbcda pada persoalan-pcrsoalan penting lainnya. '· Sayangnya Garvin tidak 

rncnycbutkan apa saja persoalan pcnting lerscbut. 

Definisi pembclajaran organisasi Dixon (1994) menycbutkan bahwa 

illlelliiollal process yang mendorong pcningkatan kincrja: 

"IOrganizatiol1JI leamillg isl the intentional lise of learning processes a f 
fhe individual, group and .\ysfem level to COlllilllfously tran~forll1 Ihe 
organi=atioll ill a direclioll Ilial is illcresingly salis/yillg 10 its 
swkellolders. " 

Neere (200 i) mcncoba untllk mcngmmiisa dc finisi-definisi pembclajaran 

organi sasi dan II1cnyimplilkan bcbcrapa clemen yang haws ada , ya itu: 

f MILU , 
, .... pll'!lTAlt,u" 
i PtTlI"S"TAS AI .. LANOO& 
. ~Ull"'II"'Y'" 
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I. The leaming process. Elemen ini merupakan bagian integral dari hampir 

semua definisi. 

2. Knowledge acquisition or generation. Elemen ini menunjuk bahwa proses 

pembelajaran sebagai incorporating pengetahuan dari luar organisasi dan 

creating pengetabuan dari dalam, paling banyak melalui trial and error. 

Elemen ini dinyatakan oleh Huber (l991), Dixon (l994) den~ menyebut 

knowledge acquisition dan Nonaka & Takeuchi (1995) dengan menyebut 

knowledge generation. 

3. Individual Leaming. Elemen ini dimasukkan sebagai prerequisite 

pembelajaran organisasi seperti yang dinyatakan oleh Argyris & Schon 

(1978) dan Pawlowsky (1992). 

4. Teams Leaming. Elemen ini dimasukkan berdasarkan pertimbangan 

bahwa beberapa penulis, Senge (1990), Dixon (1994), Pawlowsky (1992), 

menyebutkan bahwa team leaming sebagai faktor penting terjadinya 

pembelajaran organisasi. 

5. Organizationallcnowledge. Elemen ini dinyatakan oleh mayoritas penuiis 

dan menjadi suffiCient condition untuk terjadioya organizational actions. 

2. Faktor Penting dalam Pembelajaran Organisasi 

a. Leadership 

Apa indikiltor kepemimpinan efektif dalam learning organization? 

Menurut Gephart dan Marsick (2001) kepemimpinan efektif memberikan model 

untuk perilaku bela jar, memberikan sistem untuk memfasiliiasi belajar, 

mendorong orang untuk menyumbangkan ide-ide baru, meyakinkan terjadi 

13 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN STUDI PERBEDAAN TINGKAT ... SEGER HANDOYO



sharing pengetahuan dan belajar, mengalokasikan swnber daya atau menunjukkan 

komitmen organi&asi pada bela jar, dan berbagi kepemimpinan. 

Tribus (19.97, dalam Neefe, 2(01) menggambarkan kepel1\impinan berisi 

dua facets, yaitu (1) ucapan suatu visi, suatu tujuan, suatu tindakan, yang 

mengerakkan orang untuk melakukan apa yang tidak akan diIakukan sebaliknya, 

dan melakukannya dengan penuh semangat dan komitmen; (2) bertindak untuk 

menjamin integritas dalam logistik, dalam penggunaan sumber daya, dan dalam 

penjajaran (alignment) kegiatan-kegiatan. 

Menurut Gob (1998, dalam Neefe, 2001) adalah peran kepemimpinan 

untuk menciptakan kondisi yang diperlukan agar organisasi mengembangkan 

kapabilitas belajar yang efektif. Shared leadership esensial dalam learning 

organization. Shared leadership membantu perkembangan sense of empowerment 

pada karyawan (Gephart dan Marsick, 1996). 

Dalam lingkungan yang sangat kompetitif, karyawan didorong untuk 

mengambil resiko yang diperhitungkan, untuk menghadapi ketidakpastian, dan 

untuk berinovasi. Lingkungan seperti itu membutuhkan gaya shared leadership 

dalam suatu organisasi yang nonhierarki (Goh, 1998, dalam Neefe, 2001). 

Pemimpin hams menjadi coaches, bukan controller (Gob, 1998, dalam 

N eefe, 2001). Pemimpin melatih dengan mengumpulkan ide-ide dan mendorong 

orang untuk memberikan kontribusi. Kepemimpinan efektif h~ memberikan 

umpan balik konstruktif kepada karyawan dan tim tentang ide dan inovasinya 

(Gephart dan Marsick, 1996). Umpan balik ini akan digunakan lmtuk membantu 

mengidentifikasi peluang-peluang untuk perbaikan. Dalam semangat yang sarna, 
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kepemimpinan hams terbuka dan mau menerima kritikan konstruktif, Jalu 

menggunakannya untuk pertumbuhan dan pembeJajaran organisasi. 
-, 

Senge (1990) mengidentifikasi tiga peran utama pemimpin, yaitu designer, 

steward. dan teacher. Peran designer adalah penting untuk peluang dan gerakan 

(movement) dalam organisasi. Peran steward adalah nurturing dan inspiring. 

Pemimpin dalam learning organization menggambarkan inspirasinya dari suatu 

"deep story and sense of purpose" untuk mendukung visinya. Pemimpin berbagi 

story dan mengkaitkan story dengan visi organisasi. "the story is central to his 

ability to lead'. 

Peran teacher adalah pemimpin mempengaruhi orang-orang untuk melihat 

realitas pada empat level yang berbeda, yaitu event, pattems of behavior, 

systematic structure, dan "purpose story". Senge menyatakan bahwa paling 

banyak pemimpin berokus pada dua level pertama, sementara pemimpin dalam 

learning organization berfokus mayoritas pada dua level terakhir. Dengan 

berfokus pada dua terakhir, pemimpin sedang mengajar untuk meJakukan hal 

yang sarna. 

Dever (1997, dalam Neefe. 2001) mengeksplorasi aplikasi leaming 

organization pada educational leadership. Dever mempertanyakan apakah 

presidential leadership yang kuat dalam Per!:,ruruatt Tinggi dapat compatible 

dengan modelleaming organization. Dever (dalam Neefe, 2001) membandingkan 

methapor Senge dengan kepemimpinan yang diidentifikasi oleh Bolman dan Deal. 

Tabel berikut ini adalah perbandingan Dever. 
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Dolman dan Deal Senge 
Structural Designer 
Human Resource Teacher 
Symbolic ¥ Steward 
Political None 

. Bolman dan Deal menggambarkan komponen struktwal sebagai seorang 

arsitektur sosial, fungsi human resource sebagai nurturer karyawan, dan 

komponen simbolik sebagai penginterpretasi pengalaman. 

Dever menyatakan satu alasan Senge tidak mencantumkan politik adalah 

"penerimaan jujur dalam proses politik dari peran-peran yang dimainkan oleh 

power. conteslion. dan personality. Pemimpin politik mempertanyakan dukungan 

siapa yang saya butuhkan, bagaimana saya memperoleh itu? Apakah pertempuran 

ini dapat dimenangkan? 

h. Shared vision 

Shared vision dapat didefinisikan sebagai "membangun satu .'tense of 

commitment dalam satu kelompok dengan mengembangkan shared images of the 

jilfure yang kita ciptakan" (Senge, 1990). 

Perkembangan shared vision sejak awal adalah langkah penting, karena 

karena hal itu memberikan orientasi jangka panjang dan menunjukkan pentingnya 

beJajar dalam hubungan dengan pencapaian visi (Senge, 1990). Menciptakan 

shared vision membutuhkan kepemimpinan mengartikulasikan secara jelas pesan 

terus menerus dan konsisten untuk mencapai komitmen. Agar supaya mencapai 

visi, individu dalam organisasi harns mengenali dan mendukung tujuan yang lebih 

tinggi dari organisasi (Bennett dan O'Brien, 1994, dalam Neefe, 2001). Ketika 
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visi diberbagi dan didukung oleh kmyawan, hal itu· dapat mempengaruhi 

kapabilitas be]ajar dari suatu organisasi. 

'. Menurut Senge, shared vision juga memberikan fokus dan energi untuk 

bela jar, sehingga learning organization tidak akan ada tanpanya. Suatu organisasi 

harus rrienemukan satu . strategi untuk menentukan apakah' belajarnya 

membimbing pencapaiau visinya (Bennett dan O'Brien, ]994). 

Menciptakan pemyataan visi tidak sarna dengan menciptakan shared 

vision (Senge, 1990). Tribus menulis suatu pemyataan visi barus menggugah 

perasaan. Tidak barus ringkas, tetapi seharusnya tidak membosankan, seharusnya 

mendorong orang untuk bertindak. 

Shared vision juga membantu mendorong inovasi, risiko, dan 

eksperimentasi diantara kmyawan (Senge, 1990) dan memberdayakan mereka 

untuk bertindak berdasarkan prioritas organisasi. Tanpa ide misi organisasi yang 

jelas, karyawan tidak akan memperluas dirinya sendiri mengambil tanggungjawab 

atall menempkan ketrampilan kreatifuya. 

3. Kondisi untuk Pembelajaran: Facilitating Factors. 

PembeJajaran organisasi hanya akan terjadi dalam kondisi yang 

memungkinkan pembelajaran terjadi. DiBella (2001: 32) menyatakan bahwa 

proses-proses atau praktek-praktek dalam organisasi yang memungkinkan 

pembelajaran terjadi disebut sebagai Facilitating Factors. Faktor-faktor tersebut 

adalah: 
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- scanning imperative: proses pengumpulan infonnasi tentang kondisi 

dan praktek yang terjadi diluar organisasi atau proses pencarian 

infonnasi tentang lingkungan' ekstemal. 

Performance gap: persepsi yang diberbagi tentang kesenjangan anatara 

kinerja saat ini dengan kinerja yang diinginkan. 

- Concern for measurement: usaha-usaha yang diIakukan untuk 

mendefinisikan dan mengukur faktor-faktor penting atau wacana 

tentang pengukuran diperhatikan sebagai aktivitas belr ~ar. 

Organizational curiosity: rasa ingin tabu tentang kOI.·disi dan praktek 

organisasi saat ini; minat tentang ide-ide kreatif dan teknologi baru; 

dorongan untuk melakukan eksperimentasi. 

Climate of openness: komunikasi terbuka diantara anggota-anggota 

organisasi; problem-problem, kesalahan-kesalahan atau pelajaran

pelajaran diberbagi, tidak disembunyikan diantara anggota-anggota 

organisasi. 

Continuous education: komitmen kualitas untuk terns bela jar. 

Operational variety: memberikan value terhadap metode, prosedur dan 

kompetensi yang berbeda-beda. Menghargai perbedaan. 

- Multiple advocates: ide-ide dan metode-metode baru dapat 

ditingkatkan oleh seluruh anggota pada semua level organisasi. 

Involved leadership. Pemimpin secara personal dan secara aktifterlibat 

dalam inisiatif bela jar dan dalam meyakinkan babwa lingkungan 

bela jar tetap terjaga. 
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Systems perspective: penghargaan terhadap interdependensi antar unit

unit dalam organisasi dan kcJompok dan kesadaran alas delay waktu 

antara tindakan dan hasil. 
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A. Tipe Penelitian 

BAB Iff 

METODE PENELITIAN 

PeneJitian ini adaJah peneJitian deskriptif Ulltuk menggambarkan tingkat 

organisasi pembelajaran pada Fakultas Penerima dan Bukan Penerima Proyek 

Program Kompetitif di Lingktmgan Universitas Airlangga dan eskplanatif untuk 

menjelaskall keterkaitan antara penerimaan program kompetitif dengan 

pembelajaran organisasi. 

B. Identifikasi Variabel 

Variabel sentral dalam penelitian ini adalah Tingkat organisasi 

pembeJajaran dan jenis fakultas penerima proyek program kompetitif. Tingkat 

pembelajaran organisasi dalam penelitian ini didefinisikan sebagai kemampuan 

pembelajaran organisasi yaitu proses-proses dan praktek-praktek yang 

meningkatkan pembelajaran. Proses-proses dan praktek-praktek tersebut 

meliputi 10 (sepuluh) elemen, yaitu: 

I. scanning imperative: proses pengumpulan informasi tentang kondisi dan 

praktek yang terjadi diluar organisasi atau proses pencarian informasi 

tentang Iingkungan ekstemal. 

2. Peiformance gap: persepsi yang diberbagi tentang kesenjangan anatara 

kinerja saat ini dengan kinelja yang diinginkan. 
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3. Concern .ti)r measurement: usaha-usaha yang dilakukan untuk 

mendefinisikan dan mengukur faktor-faktor penting atau wacana tentang 

pengukuran diperhatikan sebagai aktivitas bela jar. 

4. Organizational curiosity: rasa ingin tahu tentang kondisidan praktek 

organisasi saat ini~ minat tentang ide-ide kreatif dan teknologi baru~ 

dorongan untuk me1akukan eksperimentasi. 

5. Climate of openness: komunikasi terbuka diantara anggota-anggota 

organisasi; problem-problem, kesalahan-kesalahan atau pelajaran

pelajaran diberbagi, tidak disembunyikan diantara anggota-anggota 

organisasi. 

6. Continuous education: komitmen kualitas untuk terns bela jar. 

7. Operational variety: memberikan value terhadap metode, prosedur dan 

kompetensi yang berbeda-beda. Menghargai perbedaan. 

8. Multiple advocates: ide-ide dan metode-metode baru dapat ditingkatkan 

oleh seluruh anggota pada semua level organisasi. 

9. Involved leadership. Pemimpin secara personal dan secara aktif terlibat 

daJam inisiatif beJajar dan dalam meyakinkan bahwa lingkungan bela jar 

tetap terjaga. 

10. Systems per~peclive: pengbargaan terhadap interdependensi antar unit-unit 

dalam organisasi dan kelompok dan kesadaran atas delay waktu antara 

tindakan dan hasil. 
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C. Tehnik Pengumpu)an Data 

Pengumpu)an data juga di)akukan dengan menggunakan kuesioner untuk 
'. 

mengukur tingkat organisasi pembelajarannya. Kuesioner pembelajaran organisasi 

dibuat dengan menyandarkan pada Organizatkmal Learning Inventory _ 
I 

Facilitating Factors dari Anthony 1. DiBella (2001: 31- 44). Reliabilitas Alpha 

alat ukur tersebut adalah 0,98. 

D. Popu)asi 

Fakultas Fannasi dipilih sebagai fakultas penerima proyek program 

kompetitif dan Faku)tas Psikologi dipilih sebagai fakultas bukan penerima proyek 

program kompetitif. Dosen-dosen dua fakultas tersebut dipilih sebagai responden 

untuk mengisi kuesioner. Responden terdiri dari Dekan, Pembantu Dekan I, 

Pembantu Dekan II dan Pembantu Dekan III. Kepala Bagian (di Fakultas 

Psiko)ogi) atau Kepala Laboratorium (di Fakultas Fannasi), serta dosen-dosen di 

setiap bagian atau laborarorium. Pada Fakultas Fannasi diperoleh responden 

sebanyak 25 (dua puluh lima) orang, sedangkan pada Fakultas Psikologi diperoleh 

20 responden. 

E. Metode Analisa Data 

Analisis data menggunakan uji perbedaan mean. t-test independent 

samples, untuk menguji perbedaan tingkat organisasi pembelajaran ~tar fakultas. 

Selain itujuga dilakukan analisis deskriptif. 
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BAil IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Profil Facilitaling Learning 

SC,..HNIHG IM_RAT'VE 

0,00 " . ___ _ .• ________________________ --, 

'.00 

_.00 .. --;= 

-- """" .. .. - .. ~ i 

.-
' .00 

,c. 
0.00 

~.,., ... 

Pada clemen SCOflllillg imperol ive Fakultas Fammsi Icbih tinggi d31am 

pemyataan flomer I (Fakultas IIlClllantau lapornn-Iaporan ba ru yang bensi 

infoml<lsi Icmang kualims lulusan). 4 Fakultas melakukan pencllluan dcngan 

pcngguna lulusan secara periodik dan 5 (Fakllhas mcngidemifikasi kcjadian-

kcjadian di lingkllngan Illar yang dapa! digunakan sebaga i pengalaman bclajar). 

Scdangkall pada pemyataan nomer 2 (Fakultas meningkatkan d,Hld agar dosen-

dosen dapal menghadiri seminar lilau konfercnsi) dan 3 (Faku llHs berlangganan 

jumal ilmiah dan mendiskusikan isinya unluk pcngembangan proses pClldidikan 

dan instil usi), pcrbcdaan an tar faku ltas tcrsebut sangal kccil . 

KcikUl"sertaan dnlnlll program kompcliti f scpcrti QUE Project sClngat 

mcnullHIl dala lcntang lulusan. Schingga Fakultas Fanllllsi membcrikan pcrhalian 

yang snnga t bcsar Icrhadap kcgiatan pcmantauan [u[usan dan kcbuluhan 

pcngguna. Scdangkan peningkatan dana untllk dosen mcnghadiri seminar dan 
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pcnilmbahan jUlllal ilmiah tidak IcrdaplIl pcrbcdaan karena kegialan illl dapal 

dilakukan kctika fakultas I11cmiliki dana. Padahal saat ini Fakultas Psikologi pun 

Iucllliliki dana ya ng cukup dari SU11lbangan Pcngcmbangan dan Pcningkatan 

Pcndidikan (S P3). 

Mcnarik tlllluk diccilnati bahwa Ji Fakultas Psikologi bcluill Jilakukan 

pcrtemuan secara periodik pencmuan dcngan pCllgguna lulusan (2.20). Fakultas 

Psiko logi pada pcriodc 3 lahull Icrakhir ini terca tat hanya saIl! kali lIlclakukan 

pcrtcmuan dcngan pengguna lulusan, yaitu saat penyusunan kurikulum tahun 

2000. Infonnasi dan pcngguna ini pCllting agar rakultas dapilt dcngan scgcra 

melakukan pembenahan dan peningkmall pendidikan ketika persoalan Illasih 

bchllil bcrlangstlng lama. 

l'ERI'Oll MllNCE GN' 

'.00 

r-
'.00 -

I'·': r- r-
r- r-

.00 

I..~ r-r- r:-
'00 r-

• 
'00 

,00 

. 

,~ , , , • • 
c~ ... "-OLOO;""""""" 

, 
~ '00 'N ' M ,,, 

co .. " ......... so '00 ' W , .. .~ ,~ 

Pada clemen kedlla peljorlll(lfl(:e gap tidak tcrdapat pcrbcdaall yang 

1llcnonjol anlar fakultas. J1Icskipull Fakultas Fanllasi mcndapatkan skor sedikit 

2·1 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

LAPORAN PENELITIAN STUDI PERBEDAAN TINGKAT ... SEGER HANDOYO



Icbililinggi pada semua pemyalaan. Kcdua f.1kultas mcmiliki lingkat yang rclalif 

tinggi pada pcrnyalaan !lomcr I (Fakultas secara tcrus JIlCllcrus mCllingkatkall 

" 

harapan tcrhadap kinerjanya. 2 (Fakultas mempcrhatikan fakultas hlin scbagai 

benchmark kincrjanya , dan 4 (Fakultas mengikutscrtakan doscn·doscnnya untuk 

lTIcngcmbangkan visi keberhasilan jangka panjang). Allinya ked ua faku has Iclah 

IlIcncoba unllik secara tems mencnls mcmperhat ikan kincrjanya. 

Sedangkan pada pemyataan ]lomer 3 (Fakultas III cmbcrikan infom13si 

tcmang kincrja fakullasnya kepada sclumh dosen dan karyawannya) dan 5 

(fakulta s mengiden li fikasi ketcrbatnsan·keterbatasan pcrilaku individu dan 

kclompok da lalll organisasinya hanya pada tingkatan cukup. Faktn 1111 

Ill cnunjukkan bahwa persoalnll killcrja fakullas masi h hanya IlIcnjadi pcrsoalan 

pimpinan faklillas, belum didistribllsik:m dan dibcrba gi uliluk I11cnjadi pcrsoalan 

bersama. Tcnlu saja hal ini akan Illcmpcrlcmali kcmampum: bclajar dmi 

organisasi. 

• 
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CONCERN FOA ME.<lSURE""-EHf 
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Pada clemen COI1C:enl jiJr meaSllr(!ment juga nampak pcnga ruh program 

kompctilif pada tindakan pcmbclajaran organisasi. Fakultas F<l nnas i tcrlihat leb ih 

tinggi pada pcrilaku mcncari pcngclahuan bam untuk Illcn ingkalkan kcmampuan 

pengtlkuran kincrjanya. Hal ini dapa! dilllcngerti karena kcbutuhan kuantifikasi 

sangat besar dalam peiaksanaan QUE Project. Scmlla hasil kcgiatan hanls terukur 

indikator kcbcrhasilannya, sehingga pcncarian pcngukuran killerja menjadi 

pcriiaku yang hams dijaJankan. 

Terkait dcngan hal diatas, maka Fakultas Fannasi juga akan Icbill scLing 

11lCllUlSl ikkan indikator kincrja dalam perCIICallllan , mcndiskusikan. uan 

rnengko11lunikasikan kincrjanya. Media sepcni bulctin dan poster digunakan 

secara rclatif s.1ma oleh ked ua fakultas dcngan intcnsilas yang biasa. 
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OIlOANIZII 1'I0 NI\,- CURtOStTY 
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Pada clemcn kcempat organizalumal curiosiTy mcnarik untuk diccnnati 

kan.:na dalam bebcrapa hal Fakllhas f annasi Icbih lillggi tctapl dalam hal lain 

Fiikultas Psikologi j llstfll Icbih tinggi. Fakultiis Famlilsi dcngan dorongan QUE 

Project Icbill scring mclakllkan hrallls/ormillg 1I1lT1ik mcnyclcsaikan pcrsoa lan 

pcrsoalatlllya. Mcrcka juga akan mcndorong starnya unluk bcrani mcltlkllkan 

ckspclimcllIasi dan mcmbcrikiln reward IIl1luk pcngcmbangall ide dan 

pcn.:obmlllllya. TClapi Fakult as Psikologi lcbih tinggi dalam imcilsilas ulllUk 

bcrfikir scenario planning dan berfikir wilal-if Hasil ini did uga dipcllgaruh i olell 

pol a pikir disiplin ihnll psikologi. 
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Iklim kelerbuk,wn lidak terlalu ada pcrbedaan anrar dua fakull as. 

Perbcdmm yang agak bcsar ada lah pada pellgkol1l lll1ikasian in formasi penting dan 

indikator kincrj a. Dialog, kebcbasan LLIlIuk mcnyampaikan ide, peluang belajar 

dan pl.: rlakllan IcrhadaJl kcsalahilll , IIIcskipUII ada pcrbt.:daall skor, 11<IIIIUII san gal 

keeil. 
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Elclll cn kccnam COIl/iII/lOllS edliCafioll tcrkait dcnglill per'iOalan dana yang 

lidak keci l. Oleh karcna ilU tidaklah menghernnkall apfl bilfl Fakultfls Fannasi 

I11cmiliki skor yang lebih ringgi . Dengan QUE Project memulIgkinkan fukulills 

un luk 111cmbcri kan dana U1Huk pendidikan dosel1 . 

OP ERA nO NAI.. VARIE TY 

.~ 

-~ .",) 5 P" c-~ ,-FJ 
.. .JI~ ..... . . .. 

f~' I ~ 
'- 1' : I!~ ...... .. ... ..... , ........ . ... 

... f~:; I- .. . . . ... 

i' ~ .. , ,c .. 

t;c i t,· ,,~ 

~ 
, , , • • 
.~ 'M ,~ ... .~ 

'..L ." '" '3 ,. ,~ 

Pfldfl clemen ini operational variety tidak Icrdapat perbedflan ya ng besar, 

Ill cskipUIi sceara umum Fakuhas Famlasi IIlcmilik i skor yang scdikit Icbih tinggi. 

Tidilk ada pcrbedaan mllar fakllltas untuk pcrnyataan "kclompok ketja di fakulta s 

bcrfokus pada produkti vitas." Bagaimanapun Fakultas Fannasi Icbih mcnerima 

pcrbcdaan dibandingkan dcngan Fakultas Psikologi . 
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MULTlPLI:: AOVOCATES 
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Elerncn kedelapan IIIII/liple advocare lcbih lTlCrnpcrkliat perbednnn ynng 

Icrjadi pada clemen kClujuh. Pcrbedaan yang Icbill ditolcnr di Fakullas Fannasi 

rncrnbuaI ekspresi ide bani mcnjadi Icbill bebas. 

INVOLVED LEADERSIiIP 

'. 00 , _________ _______________ , 

' .00 

'00 

_.00 

=' :.': 
;, ' 

' r- ........ 
~ 

.... 

Data pada elemen involved leadership pun mcnarik untuk dicennati . Di 

Fakullas Fannasi walaupun kcpemimpinan didorong pada sClllua level dan 

pemimpin bckerja kerns untuk Illcmpromosikan belajar, mllnun proses bclajamya 
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Icbih berjalan satu arah. "sernua orang dalarn organisasi adalah guru dan sernua 

orang dalam organisasi adalah mahasiswa" hanya mendapalkan skor eukup. 

SYSTEMS PERSPECTIVe 

<00 r------------------------------------------------, 

'.00 t ......... _ , .......... .. 

_.00 1...,--1" 

'.00 

'.00 

Pada elemen ~yslem perspective pUll menunjukkan poia yang hampir sarna 

dcngan lainnya. Scearn umllm pengenaian akan sa ling kctcrgantungan antar unit 

Icbili dirasakan di Fakultas Fannasi. Hal ini mungkin terjad i karena adanya 

kcgiutun-kcgiatan di luar pcrkua liahan keias, hasil QUE Projt.:et. yang Icbih 

mCl1untut kerjasama alllar bagian. 

Bcrikut ini disampaikan profil kcsepuluh clcmen sccara tota l. Bcrdasarkan 

profil di bawah in i terlihat bahwa sceara lmlum Fakllhas Fannllsi memi lik i 

kapabilitas pcmbeJajaran yang icbih tinggi dibandingkan dengan Fakultas 

Psikologi. Elcmcn kclima yaitll iklim keterbukaan yang rclatif tidak ada 

pcrbedaan antllf fakultas. Secant umum juga dapat dinyatakan bahwa pada kedua 

filkullas. kapabi litas pcmbclajaran masih bcrada pada tingkatan scdang (3 ,54 -

4,98). Agar supaya organisasi dapat mcnjadi organisasi pcmbelajaran yang baik, 

maka kapabi litas tcrscbut masih harus ditingkatkan. 
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I.EARNIM<> FACiliTATING FAC lORS 
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B. Ilasil Uji Perbedaan Mean. 

Uj i pcrbcdaan mean anlar fitkultas pada masing-masing clemcn dilakukan 

dengan menggunakan I-test Indepcndelll Samples. I-Iasi lnya adalah scbagai 

bcrikul : 

i-test for 
Equality or 

t\'leal1s 
Elcrncn , df Sig. (2- Mean 

tailed) DiHi:rence 
Scanning Equal -1.62(. 43 .111 -,6120 

Imperative variances 
IlSsumed 

EquaJ - 1,673 42.966 . 102 -,6 120 
variances not 

assumed 
Performance Equal -,9H9 43 ,32H -,3920 

G,p variances 
assumed 

Equal .1.002 42.443 .322 -,3920 
variances nol 

assumed 
Concern for EquaJ .1 , 190 43 ,241 , ,4580 

Measurement variances 
assumed 

Equal -1.1 t)6 41,5:i5 ,239 ·.4580 
\·ariances not 

IlSsumed 
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OrgDnilatiollal Equal -,655 43 ,516 -,2sXO 
Curiosity variances 

assumed 
Equ::t.l -,687 41,053 .4% -,2580 

I'arianccs not 
,. 

assumed 
Climatc of Equal -.I SO 43 ,882 -6,OOOOE-02 
Openness mrinnces 

assumed 
Equal , , 155 42,415 ,K77 -6,OOOOE.02 

variances not 
assumed 

Continuous Equ::t.l ·1 ,619 43 , I \3 , ,7100 
Educ.1lion variances 

assumed 
Equal '[,6K3 42,347 , 100 -,7100 

variances nOI 
assumed 

Operational Equal -1 , 169 43 ,249 -,3740 
Varicty \'ariances 

assumed 
Equal -1,217 42,23 1 ,231 , ,3740 

I,atiances not 
assumed 

Multiple Equal -1,7·15 43 ,OMH -,6660 
Alh'ocate variances 

assumed 
Equal ·1 ,772 42,(,3\ ,084 .,6660 

variances 1I0t 
assumed 

In\'oh'cd Equal -1,505 43 ,140 ,,6 120 
Leadership varianccs 

assumed 
EqUID ·1 ,5:H -12.986 ,129 -,6120 

variallces lIot 
assumed 

System Equnl · 1,257 43 ,21 6 -,4620 
Pcrspcclil'c variances 

assumed 
Equnl .1 ,298 42,823 ,201 -,4620 

v.!fiances 1I0t 
assumed 

TOTAL EqUID ·1 ,400 43 ,169 , ,4604 
I'ariances 
assumed 

Equal ·1 ,4-15 42,871 ,156 -,4604 
variances not 

assumed 

Sccara umum apabila digunakan laraf signifikansi 5%, maka dapal 

di nyatakan bahwa tidak ada perbcdaun kapabilitas pembelajaran organisasi antara 

17akullas Fannasi yang mcmpcroich QUE Project dcngan Fakullas Psikologi. 
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Bagaimanapun apabiJa taraf signifikansi diperbesar sampai 15%, maka akan 

terdapat perbedaan pada elemen Scanning Imperotive, Continuous Education, 

Multiple Advocate, dan Involved Leadership. Sedangkan secara total, perbedaan 

terjadi pada taraf signitikansi 16,9%. 

C. Keterbatasan Studi 

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan. yaitu pertama bahwa 

fakultas yang diperbandingkan memiliki banyak karakteristik yang berbeda 

seperti eksakta-sosial. besar-kecil (dalam jumlah manusia). dan tua-muda (dalam 

usia). Perbedaan-perbedaan ini mungkin mempengaruhi hasil penelitian. Kedua. 

alat ukur yang digunakan didesain untuk diisi dengan eara diskusi kelompok, 

tidak pengisian individual. Hal ini tercennin dari adanya variasi pemberian skor 

yang cukup besar antara satu responden dengan responden lain (tercermin dari 

standard deviasi yang eukup besar pada semua pemyataan, lihat Jampiran hasil 

perhitungan statistik deskriptif item). 
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Lampiran 1: Alat Ukur 

LF-1 
1 Fakultas memantau laporan-Iaporan baru yang berisi informasi tentang 

kualitas lulusan " 
2 Fakultas meningkatkan dana agar dosen-dosen dapat menghadiri 

seminar-seminar atau konferensi 
3 Fakultas berlangganan jumal-jumal ilmiah dan mendiskusikan isinya untuk 

pengembangan proses pendidikan dan institusi 
4 Fakultas melakukan pertemuan-pertemuan dengan pengguna lulusan 

secara periodik 
5 Fakultas mengidentifikasi kejadian-kejadian di Iingkungan /uar yang dapat 

digunakan sebagai pengalaman belajar 
LF-2 L, 

1 Fakultas s~para terus menerus meningkatkan harapan terhadap 
kinerjanya . 

2 Faku/tas memperhatikan faku/tas lain sebagai benchmark kinerjanya 
3 Faku/tas m~mberikan informasi tentang kinerja faku/tas-fakultas /ainnya 

kepada se/uruh dosen dan karyawannya 
4 Faku/tas mengikutsertakan dosen-dosennya untuk mengembangkan visi 

keberhasilan jangka panjang 
5 Fakultas mengidentifikasi keterbatasan-keterbatasan peri/aku individu dan 

ke/ompok da/am organisasinya 
LF-3 

1 Fakultas mencari pengetahuan baru untuk meningkatkan kemampuan 
pengukuran kinerjanya 

2 Faku/tas menggunakan media seperti buletin dan poster untuk memasang 
informasi tentang indikator kinerja yang dapat diketahui o/eh seluruh 
dosen, karyawan dan mahasiswanya 

3 Fakultas mendiskusikan ukuran kinerjanya dalam pertemuan dosen 
secara periodik. 

4 Mengkomunikasikan kinerja atau hasiJ kerja adalah kegiatan penting di 
fakultas. 

5 Fakultas memasukkan indikator kinerja dalam perencanaan kerjanya 
LF-4 

1 F aku/tas membiasakan brainstorming sebagai bagian dari kehidupan 
kerjanya 

2 Fakultas memberikan pe/atihan kepada stafnya untuk berfikir dengan 
scenario planning 

3 Fakultas mendorong stafnya untuk berfikir what-if 
4 Faku/tas mendorong stafnya untuk melakukan eksperimentasi 
5 Fakultas memborikan reward kepada stafnya yang mengembangkan dan 

mencoba ide-ide baru bahkan ketika tindakannya menghasilkan sesuatu 
yang meruglkan. 
LF-5 

1 Faku/tas mendorong stafnya untuk mengembangkan dialog 
2 Fakultas mendorong stafnya untuk menyampaikan Ide-idenya secara 

terbuka dan dapat mendiskusikannya dengan orang lain 
3 Staf baru diberi peluang untuk belajar dari orang lain pada semua 

tingkatan organisasi 
4 Faku/tas memperlakukan kesalahan sebagai peluang untuk belajar 
5 Fakutas meoginformasikan informasi-informasi penting dan indikator 

kinerja kepada semua staf. 
',":' 

.' 
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, .. '" t-r-u 

1 FakuJtas memberikan tasilitasi kepada seluruh staf untuk meningkatkan 
pengetahuan dem k€:tian-Ijjilan ba"i 

2 Fakultas membenkan dana yangmemadai untuk pendidikan stat 
3 Fakultas membenkan penghargaan pada staf yang seialu 

mengembangkan pengetahuannya 
4 Fakultas mendorong semua stat untuk mempunyai rencana 

pengembangan pribadinya 
5 Fakultas memberikan tasilitasi untuk stat yang belajar bersama secara 

informal 
LF-7 

1 Kelompok kerja di Fakultas berfokus pada produklivitas, bukan pada 
bagaimana tugas diselesaikan 

2 Fakultas mempunyai kebijakan sumber daya manusia yang: 
mengakomodir kebutuhan stat yang berbeda-beda. 

3 Fakultas membentuk kelompok-kelompok kerja dengan anggota dari latar 
belakang ya~g berbeda-beda. 

4 Fakultas memandang perbedaan sebagai peluang yang dimanfaatkan, 
bukan sebagai suatu persoalan yang harus diselesaikan 

5 Fakultas memiliki sikap untuk belajar dan orang lain, tanpa memandang 
perbedaan individual, seperti budaya, gender, dan lain-lain 
LF-8 

1 Fakultas tidak menghambat ekspresi perbedaan pendapat 
2 Fakultas mendorong munculnya ide-ide baru. 
3 Semua anggotCi fakultas berbagi tanggungjawab untuk mengembangkan 

ide-ide baru 
4 TIdak sullt untuk meminta anggota takultas untuk menyampaikan ide dan 

perasaannya secara bebas. 
5 Adu argumentasi adalah hal biasa terjadi di Fakultas. 

LF-9 
1 Kepemimpinan didorong untuk terjadi pada semua level 
2 Pemimpin menunjukkan penlaku yang sesuai dengan perkataannya dan 

menjadi model bagi orang lain. 
3 Pemimpin menindaklanjuti inisiatif dengan membenkan fasilitasi dan 

menghilangkan hambatan untuk belajar. 
4 Pemimpin bekerja keras untuk mempromosikan belajar pada anggota 

organisasi 
5 Semua orang dalam organisasi adalah guru dan semua orang dalam 

organisasi adalah mahasiswa. 
LF·10 

1 Stat di fakultas menyadan bahwa kinerja jangka panjang institusi 
berhubungan dengan kinerja orang lain. 

2 Fakultas memiliki perspektif jangka panjang, tidak hanya bertindak impulsif 
untuk kebutuhan saat ini. 

3 Ketika membuat peru bah an pada proses belajar mengajar, fdkultas 
memberikan perhatian tentang dampak perubahan pada h~l-hallainnya 

4 Ketika fakultas mengalami persoalan, fakultas cenderung melihat taklor 
penyebabnya adalah keadaan internal. tidak menyalahkar. taklor 
ekstemal. 

5 Fakultas tidak menyandarkan solusi atas persoalan dengen satu faklor 
tunggal. 

"\' 
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Lampiran 2: Data Pembelajaran Organisasi Fakultas Psikologi 

NO 11 12 13 14 15 21 22 23 24 25 31 

1 5 6 1 3 5 5 5 1 1 2 3 

2 2 2 2 2 2 4 3 3 4 4 4 

3 3 5 4 2 4 5 4 3 4 3 3 

4 2 5 3 2 2 6 5 2 5 2 4 

5 3 6 4 2 2 6 5 2 6 3 2 

6 5 6 5 1 7 6 6 6 7 7 6 

7 5 7 6 2 5 6 7 5 6 5 4 

8 6 6 4 4 6 7 6 4 5 2 3 

9 2 2 2 2 2 4 2 2 3 2 5 

10 5 3 2 2 2 2 2 2 6 1 4 

11 3 4 2 2 3 5 4 3 4 3 4 

12 2 3 2 2 2 3 4 4 3 2 2 

13 2 7 3 1 3 3 3 3 3 2 2 

14 2 4 4 3 4 5 4 3 4 
J 

3 3 . 
15 2 5 4 2 3 6 5 2 5 I 

I 
2 4 

16 3 6 4 2 2 6 5 2 6 I 3 2 

17 4 6 5 2 7 6 6 6 7 7 6 

18 5 6 6 2 5 6 7 5 6 5 4 

19 5 6 4 4 6 7 6 4 5 2 3 

20 3 2 3 2 2 4 2 2 3 2 5 

TOT 3,45 4,85 3,50 2,20 3,70 5,10 4,55 3,20 4,65 3,10 3,65 
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32 33 34 35 41 42 43 44 45 51 52 53 

2 2 3 3 2 4 2 2 5 3 2 2 

3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 4 

2 3 4 5 5 3 3 2 2 4 5 5 

5 5 3 3 2 3 5 5 3 5 5 6 

2 2 2 2 2 2 3 5 5 6 6 6 

3 7 6 6 6 6 6 5 4 6 6 6 

7 5 6 6 7 6 6 3 5 6 7 4 

3 3 4 4 5 3 3 4 4 5 5 4 

6 5 2 3 2 4 2 2 2 5 3 3 

1 2 4 4 5 1 4 4 2 5 5 4 

1 1 2 5 2 6 6 4 3 4 4 6 

2 2 4 3 6 2 2 2 6 2 2 2 

1 1 2 1 2 2 6 3 1 5 5 3 

2 3 4 5 5 3 3 2 2 4 5 5 

5 5 3 3 2 3 5 4 3 5 5 6 

2 2 2 2 2 2 3 5 5 6 6 6 

3 7 5 6 6 6 5 5 4 6 6 6 

7 5 6 6 7 6 6 3 5 6 7 4 

3 3 4 4 5 3 3 4 4 5 5 4 

6 5 2 3 2 4 2 2 2 5 3 3 

3,30 3,55 3,60 3,85 3,90 3,65 3,90 3,45 3,45 4,80 4,80 4,45 
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54 55 61 62 63 64 65 71 72 73 74 75 

3 3 4 3 2 2 3 3 2 2 2 3 

3 4 3 2 1 2 2 5 4 3 4 4 

4 3 4 2 2 4 3 6 2 5 3 4 

3 5 5 2 3 4 5 3 6 4 4 5 

5 4 6 6 6 6 5 5 5 4 4 6 

6 6 6 5 5 6 5 5 5 4 6 6 

4 5 7 6 6 5 5 4 6 6 6 7 

4 3 5 5 4 5 5 3 3 3 4 4 

3 3 5 2 2 2 3 5 2 2 4 4 

3 4 4 3 3 3 2 4 4 5 6 5 

5 2 4 4 3 4 4 5 3 3 3 3 

1 2 4 2 2 3 2 6 5 3 3 3 

5 6 6 6 2 1 3 6 2 3 3 2 

4 3 4 2 2 4 3 6 2 5 3 4 

3 5 5 2 3 4 5 3 5 4 ~ 5 

5 4 6 5 5 5 4 5 5 4 4 6 

6 6 5 5 5 6 5 5 5 4 6 5 

4 5 3 6 6 5 5 4 5 6 6 4 

4 3 5 4 4 5 4 3 3 3 4 4 

3 3 5 3 2 2 3 4 3 2 4 4 

3,90 3,95 4,80 3,75 3,40 3,90 3,80 4,50 3,85 3,75 4,15 4,40 
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81 82 83 84 85 91 

2 3 2 2 2 2 

3 3 3 3 2 2 

5 4 3 2 3 4 

6 6 5 4 6 4 

6 6 4 6 5 3 

6 6 6 4 6 6 

7 6 6 5 6 7 

6 5 3 4 6 5 

4 3 3 3 3 4 

5 5 4 2 5 3 

4 4 5 3 4 4 

3 4 2 5 5 2 

3 2 2 1 5 1 

5 4 3 2 3 4 

5 6 5 4 6 4 

6 6 4 6 5 3 

6 6 6 4 6 6 

4 6 6 5 6 6 

6 5 3 4 5 5 

4 3 3 3 3 4 

4,80 4,65 3,90 3,60 4,60 3,95 

92 

2 

4 

4 

3 

3 

6 

6 

4 

2 

2 

4 

4 

2 

4 

3 

3 

6 

5 

4 

2 

3,65 

93 94 95 101 102 

3 6 5 5 5 

4 4 2 3 4 

5 5 4 2 4 

4 4 2 
, 

4 6 

4 4 5 5 5 

5 7 6 5 6 

6 6 7 6 7 

3 4 4 5 5 

2 3 3 2 4 

2 3 3 4 6 

3 5 5 5 5 

3 3 2 2 2 

5 3 2 6 1 

5 5 4 2 4 

4 4 2 4 6 

4 4 5 5 5 

5 6 6 5 6 

5 6 6 6 4 

3 4 4 5 5 

2 3 3 2 4 

3,85 4,45 4,00 4,15 4.70 
--

i'!OLI C 
'nS1l~ /I+..'i...fVt." 

1fII'(('I1lttSl ...... S ",p.LAtl(JU. 
S \JIlAISAY,," 
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103 104 105 LF-1 LF-2 LF-3 LF-4 LF-5 

5 6 2 4,00 2,80 2,60 3,00 2,60 

3 3 4 2,00 3,60 3,40 3,00 3,60 

5 2 5 3,60 3,80 3,40 3,00 4,20 

3 4 4 2,80 4,00 4,00 3,60 4,80 

5 5 5 3,40 4,40 2,00 3,40 5,40 

6 6 6 4,80 6,40 5,60 5,40 6,00 

7 6 6 5,00 5,80 5,60 5,40 5,20 

6 4 4 5,20 4,80 3,40 3,80 4,20 

2 3 3 2,00 2,60 4,20 2,40 3,40 

5 4 5 2,80 2,60 3,00 3,20 4,20 

6 6 4 2,80 3,80 2,60 4,20 4,20 

3 3 5 2,20 3,20 2,60 3,60 1,80 

6 6 5 3,20 2,80 1,40 2,80 4,80 

5 2 5 3,40 3,BO 3,40 3,00 4,20 

3 4 4 3,20 4,00 4,00 3,40 4,BO 

5 5 5 3,40 4,40 2,00 3,40 5,40 

4 6 6 4,80 6,40 5,40 5,20 6,00 

6 6 6 4,BO 5,BO 5,60 5,40 5,20 

6 4 4 5,00 4,BO 3,40 3,80 4,20 

2 3 3 2,40 2,60 4,20 2,40 3,40 

4,65 4,40 4,55 3,54 4,12 3,59 3,67 4,38 
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LF·6 LF·7 LF-8 LF·9 LF·10 TOT 

2,80 2,40 2,20 3,60 4,60 3,06 

2,00 4,00 2,80 3,20 3,40 3,10 

3,00 4,00 3,40 4,40 3,60 3,64 

3,80 4,40 5,40 3,40 4,20 4,04 

5,80 4,80 5,40 3,80 5,00 4,34 

5,40 5,20 5,60 6,00 5,80 5,62 

5,80 5,80 6,00 6,40 6,40 5,74 

4,80 3,40 4,80 4,00 4,80 4,32 

2.80 3,40 3,20 2.80 2,80 2,96 

3,00 4,80 4,20 2,60 4,80 3,52 

3,80 3,40 4,00 4,20 5,20 3,82 

2,60 4,00 3,80 2,80 3,00 2,96 

3,60 3,20 2,60 2.60 4,80 3,18 

3,00 4,00 3.40 4.40 3,60 3,62 

3,80 4,20 5,20 3,40 4,20 4.02 

5,00 4,80 5,40 3,80 5.00 4,26 

5,20 5.00 5,60 5,80 5,40 5,48 

5,00 5,00 5,40 5,60 5,60 5,34 

4,40 3,40 4.60 4,00 4.80 4.24 

3,00 3,40 3,20 2,80 2.80 3,02 

3,93 4,13 4,31 3,98 4,49 4,01 
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Lampiran 3: Data Pembelajaran Organisasi Fakultas Farmasi 

NO 11 12 13 14 15 21 22 23 24 25 31 

1 6 7 6 2 6 7 6 2 7 6 7 

2 6 2 4 2 2 6 6 4 6 4 5 

3 6 6 2 4 6 6 6 6 6 4 6 

4 5 2 3 3 6 6 5 3 3 3 4 

5 4 6 2 5 5 6 6 2 6 6 4 

6 4 7 3 4 6 6 7 4 4 6 5 

7 6 6 2 2 6 6 6 4 6 4 4 

8 6 6 5 5 6 7 7 5 7 3 6 

9 7 7 7 2 4 7 7 4 4 4 4 

10 6 7 5 6 7 7 7 6 7 5 6 

11 4 6 5 3 4 6 6 5 6 4 5 

12 6 7 5 6 6 7 6 6 7 5 7 

13 3 3 1 1 3 3 3 1 1 3 

14 7 7 7 6 4 6 4 1 7 4 7 

15 6 6 3 2 6 6 6 4 6 4 6 

16 4 4 1 4 4 7 4 1 7 1 7 

17 1 1 1 4 3 3 3 1 1 1 3 

18 6 6 6 4 6 6 6 6 6 4 2 

19 3 2 2 3 3 4 4 4 3 2 4 

20 5 6 1 5 5 5 5 5 5 2 5 

21 4 3 4 4 3 6 3 2 5 5 4 

22 3 6 1 1 3 6 3 2 6 2 2 

23 6 6 3 2 2 4 5 2 4 2 3 . 
24 5 3 2 3 3 6 4 3 5 5 3 

25 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 

TOT 4,80 4,92 3,28 3,36 4,40 5,60 4,92 3,44 5,08 3,52 4,52 
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... 
32 33 34 35 41 42 43 44 45 51 52 53 

2 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 

2 2 4 4 3 3 4 4 5 4 4 5 

2 6 6 6 6 6 6 6 2 6 6 6 

2 2 3 4 3 3 3 4 4 3 2 3 

3 6 6· 6 6 5 4 6 6 6 6 6 

5 5 4 4 7 4 4 5 6 6 5 5 

5 3 5 4 3 3 3 3 5 5 5 6 

7 6 5 6 6 5 5 6 6 6 7 6 

4 3 7 4 4 4 2 6 4 4 4 4 

3 3 5 5 5 5 6 6 3 6 5 6 

7 4 4 5 6 5 6 6 4 5 4 6 

7 6 6 6 6 6 6 6 5 7 6 6 

1 3 3 3 1 1 1 3 3 3 6 3 

4 6 4 6 2 4 4 6 6 7 7 7 

6 4 4 4 6 6 4 6 6 6 6 6 

4 1 4 4 4 1 1 1 4 4 4 1 

3 4 5 5 3 1 "I 3 1 2 2 2 

2 4 4 6 6 2 '" 6 5 5 5 6 tl. 

2 3 3 4 3 2 3 3 1 2 2 3 

1 4 4 4 6 4 2 2 1 4 5 3 

4 4 4 3 5 3 3 6 3 3 3 4 

1 5 1 1 3 1 1 3 1 3 3 3 

2 2 2 3 4 2 3 2 4 3 5 5 

1 5 4 3 5 3 2 5 3 5 5 6 

1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 

3,24 3,96 4,20 4,32 4,48 3,48 3,36 4,48 3,84 4,52 4,64 4,64 
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54 55 61 62 63 64 65 71 72 73 74 75 

2 7 7 7 7 7 7 7 4 7 6 7 

5 5 6 6 3 6 6 4 3 3 4 5 

5 6 2 5 6 5 5 5 6 6 6 

4 3 3 2 4 3 2 3 3 4 3 4 

6 5 6 5 6 6 6 5 5 4 6 6 

4 4 5 5 5 5 5 6 5 6 6 6 

3 5 5 5 6 5 4 4 5 5 5 3 

6 6 5 6 7 7 6 5 6 6 6 5 

4 6 6 4 6 4 6 5 5 4 5 6 

6 4 7 7 6 7 7 5 5 5 4 6 

3 5 6 6 4 7 6 6 6 6 6 6 

7 7 7 7 6 6 5 7 4 2 5 5 

3 6 3 1 1 1 3 3 6 3 3 3 

7 7 7 7 7 7 '7 2 6 6 7 6 

6 6 6 4 6 6 6 6 3 6 4 6 

1 4 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 

1 1 1 1 2 2 3 5 2 3 2 2 

6 6 6 5 5 6 6 5 5 5 5 6 

2 3 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 

3 4 4 6 3 3 5 4 4 5 5 4 

3 3 3 3 3 5 4 3 3 3 3 5 

2 6 5 2 2 2 2 6 2 2 5 5 

3 3 4 6 6 6 4 4 6 6 6 5 

5 5 5 4 3 1 5 6 6 6 4 6 

1 1 6 2 6 6 2 1 6 1 1 1 

3,72 4,68 5,00 4,32 4,56 4,76 4,56 4,52 4,44 4,28 4,48 4,80 
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81 82 83 84 85 91 92 93 94 95 101 102 

7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 -7 7 

6 6 5 5 6 4 6 6 6 4 6 6 

6 6 6 , 5 5 6 6 6 6 6 6 

5 3 3 , 4 4 4 4 4 3 4 4 5 

6 6 6 
i 

6 6 6 6 6 6 6 6 6 

6 6 4 5 6 5 4 4 5 4 5 5 

4 5 5 3 2 3 3 6 4 3 6 4 

6 6 5 6 6 6 6 6 6 5 6 6 

6 6 4 6 6 5 6 6 5 4 5 5 

7 7 6 7 7 7 6 7 7 7 7 7 

6 6 5 5 5 6 5 5 6 6 6 6 

7 7 7 7 7 7 6 6 7 6 6 7 

6 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 1 

4 7 6 6 6 6 4 6 4 4 4 7 

6 6 1 6 6 6 3 4 6 1 6 6 

4 4 4 1 1 4 4 7 7 1 4 7 

2 3 2 2 2 2 1 2 3 1 3 2 

6 6 6 2 4 4 7 3 3 3 3 4 

3 2 1 2 2 2 1 1 1 1 3 4 

5 5 5 5 6 5 4 5 5 2 3 4 

5 5 5 3 3 5 3 3 5 3 5 4 

5 6 2 5 5 4 4 2 2 6 6 

6 6 5 4 5 6 5 6 6 5 4 6 

7 7 6 4 6 5 5 5 6 4 4 5 

6 6 6 2 6 6 6 6 6 6 e 2 

5,48 5,48 4,60 4,44 4,88 4,88 4,60 4,88 5,00 3,60 4,96 5,12 
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'r, 

103 104 105 LF-1 LF-2 LF-3 LF-4 LF-5 

7 7 7 5,40 5,60 6,00 7,00 6,00 

6 5 6 3,20 5,20 3,40 3,80 4,60 

6 5 6 4,80 5,60 5,20 5,20 4,60 

5 5 5 3,80 4,00 3,00 3,40 3,00 

6 6 6 4,40 5,20 5,00 5,40 5,80 

6 6 5 4,80 5,40 4,60 5,20 4,80 

6 4 3 4,40 5,20 4,20 3,40 4,80 

6 6 6 5,60 5,80 6,00 5,60 6,20 

6 5 6 5,40 5,20 4,40 4,00 4,40 

7 5 7 6,20 6,40 4,40 5,00 5,40 

6 5 6 4,40 5,40 5,00 5,40 4,60 

7 7 7 6,00 6,20 6,40 5,80 6,60 

1 1 3 2,20 1,60 2,60 1,80 4,20 

6 4 4 6,20 4,40 5,40 4,40 7,00 

3 6 6 4,60 5,20 4,80 5,60 6,00 

4 4 7 3,40 4,00 4,00 2,20 2,80 

3 2 2 2,00 1,80 4,00 1,80 1,60 

4 4 4 5,60 5,60 3,60 4,20 5,60 

4 3 3 2,60 3,40 3,20 2,40 2,40 

4 4 4 4,40 4,40 3,60 3,00 3,80 

3 3 3 3,60 4,20 3,80 4,00 3,20 

6 6 6 2,80 3,80 2,00 1,80 3,40 -
5 6 6 3,80 3,40 2,40 3,00 3,80 

5 6 6 3,20 4,60 3,20 3,60 5,20 

2 2 2 1,00 1,20 1,00 1,20 1,20 

4,96 4,68 5,04 4,15 4,51 4,05 3,93 "',44 
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' .. 
LF-6 LF-7 LF-8 LF-9 LF-10 TOT 

7,00 6,20 7.00 7,00 7,00 6,42 

5,40 3,80 5.60 5,20 5,80 4,60 

4,80 5,60 5,60 4,80 5,80 5,20 

2,80 3,40 3,80 3,80 4,80 3,58 
-

5,80 5,20 6,00 6,00 6,00 5,48 

5,00 5,80 5,40 4,40 5,40 5,08 

5,00 4,40 3,80 3,80 4,60 4,36 

6,20 5,60 5,80 5,80 6,00 5,86 

5,20 5,00 5,60 5,20 5,40 4,98 

6,80 5,00 6,80 6,80 6,60 5,94 

5,80 6,00 5,40 5,60 5,80 5,34 

6,20 4,60 7,00 6,40 6,80 6,20 

1,80 3,60 3,60 2,60 1,80 2,58 

7,00 5,40 5,80 4,80 5,00 5,54 

5,60 5,00 5,00 4,00 5,40 5,12 

3,40 3,40 2,80 4,60 5,20 3,58 

1,80 2,80 2,20 1,80 2,40 2,22 

5,60 5,20 4,80 4,00 3,80 4,80 

1,20 1,80 2,00 1,20 3,40 2,36 

4,20 4,40 5,20 4,20 3,80 4,10 

3,60 3,40 4,20 3,80 3,60 3,74 

2,60 4,00 4,60 2,40 6,00 3,34 

5,20 5,40 5,20 5,60 5,40 4,32 

3,60 5,60· 6,00 5,00 5,20 4,52 

4,40 2,00· 5,20 6,00 2,80 2,60 

4,64 4,50· 4,98 4,59 4,95 4,47 
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Lampiran 4: Perhitungan reliabili tas. 

R ELI A B I LIT Y A N A L Y SIS - S CAL E (A L P H A) 

Item-total Statistics 

Scale Scale Corrected 
Mean Variance Item- Alpha 
if Item if Item 'fotal if Item 
Deleted Deleted Correlation Deleted 

V1 211,2857 2885,4286 ,6767 ,9769 
V2 210,6190 2856,0465 ,7345 ,9768 
V3 211,9762 2878,3653 ,7121 ,9768 
V4 212,5952 2963,5151 ,3052 ,9778 
V5 211,4048 2888,2468 ,6316 ,9771 
V6 210,0~52 2897,6980 ,7135 ,9769 
V7 210,6:i90 2877,0708 ,7760 ,9767 
V8 212,1905 2919,0848 ,5283 ,9773 
V9 210,5714 2863,9094 ,8065 ,9766 
V10 212,0952 2876,1858 ,7454 ,9768 
Vll 211,3333 2917,4959 ,5468 ,9773 
V12 212,0952 2928,7224 ,3722 ,9779 
V13 211,7857 2897,6359 ,5886 ,9772 
V14 211,5238 2909,6214 ,6403 ,9770 
V15 211,3333 2907,1057 ,6533 ,9770 
VI6 211,2143 2893,3920 ,5967 ,9772 
V17 211,8810 2885,5221 ,6989 ,9769 
V18 211,8333 2893,1667 ,6501 ,9770 
V19 211,4762 2881,9628 ,7093 ,9769 
V20 211,7143 2887,9652 ,6685 ,9770 
V21 210,8095 2882,4506 ,7998 ,9767 
V22 210,8095 2878,9872 ,7949 ,9766 
V23 210,9048 2883,1127 ,7190 ,9768 
V24 211,5476 2896,8391 ,6394 ,9770 
V25 211,2381 2882,5273 ,7598 ,9767 
V26 210,5714 2908,6411 ,6639 ,9770 
V27 211,2619 2853,1736 ,7960 ,9766 
V28 211,3571 2859,2108 ,7715 ,9767 
V29 211,0238 2862,6092 ,7495 ,9767 
V30 211,2143 2862,3188 ,8395 ,9765 
V3I 211,0000 2958,0488 ,3447 ,9777 
V32 211,3333 2930,4228 ,5214 ,9773 
V33 211,4286 2905,9582 ,6141 ,9771 
V34 211,1905 2887,7677 ,7745 ,9767 
V35 210,8810 2889,4733 ,7778 ,9767 
V36 210,3571 2904,2352 ,7103 ,9769 
V37 210,3810 2884,9245 ,8055 ,9766 
V38 211,1667 2891,5569 ,6788 ,9769 
V39 211,4524 2871,4245 ,7529 ,9767 
V40 210,7143 2885,6237 ,6945 ,9769 
V41 210,9762 2874,5604 ,7630 ,9767 
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R E L I A • I LIT Y 

Item- tota l Stati s t ics 

Scale 
Mean 

if Item 
Deleted 

V<2 211 , 3333 
VO 211 , 0238 
V44 210 , 6667 
V45 211, 5238 
V46 210 , 9286 
V47 210 , 5238 
V," 210 , 6429 
V,. 210 , 9048 
V50 210 , 6905 

Reliabili ty Coe fficien ts 

N of Cases .. 42 , 0 

Alpha '" , 977 4 

A N A L , SIS - seA L E (A L P H A) 

'. 
Scale Corrected 

Variance Item-
if Item Total 
Deleted Correlat ion 

2884 , 6667 , 7178 
2905 , 3409 , 6188 
2908,3740 , 6374 
2888 , 9872 , 6293 
2912 , 6045 , 6234 
2897 , 5726 , 702 4 
2901 , 6986 , 6752 
2900,7712 , 7020 
2899 , 3 409 , 7181 

N of Items .. 50 

I
' MILIJr 1 

.... POS1'A~AA" 
.wnWIl"maIlSlTAS AlRLANOOA 

.. UII •• AI. 

Alpha 
if Item 
Deleted 

, 9768 
,9771 
, 9170 
, 9771 
, 9771 
, 9769 
, 9769 
, 9769 
, 9769 
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Lampiran 5 : Mean dan Standar Deviasi Data , 

Gro up StatisHc::s 

T YAROOOO 
N Mean , SId. Deviation I 

Sid , Error 
MCdn 

LF·l 1 20
1 

3,5400 1,0704 ,2393 
2 25 4,1520 1,3836 ,2767 

LF,2 1 20 4,1200 1,2353 ,2762 
2 25 1 4,5120 1.3845 ,2769 

IF· 3 1 20 3,5900 1,2523 I ,2800 
2 25 4,0480 1,3068 ,2614 

LF·4 1 20 1 3,6700 ,9696 ,2168 
2 25

1 
3,9280 1,5318 ,3064 

LF·5 1 20 4,3800 1,0700 ,2393 
2 25 ' 4,4400 1,5166 ,3033 

LF,6 1 20 3,9300 1 1,1631 .2601 
2 25 4,6400 1,6603 ,3321 

LF-7 1 20 4,1300 ,8417 ,188;! 

2 25 4,5040 1,2153 ,2431 

LF·8 1 20 1 4,3100 1.1742 1 ,2626 
2 25 4.9760 1,3445 ,2689 

LF·9 1 20 3.9800 1.1642 ,2603 
2 25 4.5920 1.4894 ,2979 

LF· l0 1 20 I 4,4900 1,0187 ,2278 
2 25

1 
4,9520 I 1,3606 1 ,2 733 

TOTAL 1 20 4,0140 .9178 .2052 

2 25 ' 4.4744 1,2192 ,2438 

~ ~ JUM 2005 

-.. I , 
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